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LAMPIRAN

Lampiran 1 : Daftar Akun Konveksi AR Collection

 KODE AKUN NAMA AKUN
111 Kas
114 Persediaan Bahan Baku
115 Persediaan Bahan Penolong
116 Perlengkapan
121 Peralatan 
122 Akumulasi Penyusutan Peralatan 
311 Modal Pemilik
411 Penjualan
502 BDP-Biaya Bahan Baku
503 BDP-Biaya Bahan Penolong
504 BDP-Biaya Tenaga Kerja Langsung
505 BDP-Biaya Overhead Pabrik
511 Pembelian Bahan Baku
512 Pembelian Bahan Penolong
515 Harga Pokok Penjualan 
516 Harga Pokok Produksi 
611 Beban Gaji
612 Beban Listrik
613 Beban Ongkos Kirim
614 Beban Perlengkapan
618 Beban Penyusutan
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Lampiran 2 : Wawancara Pada Pemilik Konveksi AR Collection

No Pertanyaan Jawaban

1
Sejak kapan bapak mulai menjalankan usaha 
konveksi AR Collection?

Saya mulai menjalankan usaha konveksi 
sejak 4 tahun yang lalu. 

2
Apa yang melatarbelakangi bapak membuka 
usaha di bidang konveksi?

Saya memulai usaha ini karena melihat 
adanya peluang usaha di bidang fashion 
dan  konveksi  yang cukup besar,  serta 
ingin memiliki usaha sendiri yang bisa 
terus berkembang.

3
Bagaimana proses awal berdirinya AR 
Collection

Pada awalnya, saya memulai usaha ini 
secara bertahap dan dalam skala kecil. 
Mulai  dari  menerima  pesanan 
sederhana,  kemudian  seiring 
berjalannya  waktu  menambah  orderan 
dari pelanggan sampai usaha ini menjadi 
berkembang.

4
Bagaimana perkembangan usaha AR 
Collection dari awal berdiri hingga sekarang?

Seiring  berjalannya  waktu,  jumlah 
pesanan  dari  usaha  saya  bertambah, 
produk  yang  dijual  semakin  beragam, 
dan  pelanggan  bertambah  banyak. 
Namun  dalam  menjalankan  usaha  ini 
masih  ada  beberapa  kendala,  seperti 
mengatur jalannya produksi, mengelola 
keuangan, dan menjaga kualitas produk.

5
Berapa pengeluaran yang biasanya 
dikeluarkan untuk kebutuhan usaha, baik 
harian maupun bulanan?

Pengeluaran  usaha  biasanya 
menyesuaikan  kebutuhan  produksi. 
Untuk  bulanan,  biaya  yang  sering 
dikeluarkan  meliputi  pembelian  bahan 
baku,  gaji  karyawan,  listrik,  biaya 
operasional, dan kebutuhan packing. 

6 Apa bapak sudah paham tentang pencatatan 
laporan keuangan? Saya paham sedikit tentang pencatatan 

keuangan,  selama  ini  saya  sudah 
melakukan  pencatatan  terhadap 
pemasukkan  dan  pengeluaran  usaha, 
seperti  hasil  penjualan,  pembelian 
bahan, biaya produksi, dan pengeluaran 
operasional lainnya. Tetapi saya belum 
paham tentang laporan keuangan yang 
sistematis dan terstruktur. 
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7

Mengapa bapak belum menerapkan SAK 
EMKM dalam penyusunan laporan 
keuangan? Apakah bapak mengetahui tentang 
SAK EMKM?

Karena  saya  belum  memahami  cara 
menyusun  laporan  keuangan  sesuai 
standar,  bagi  saya  pencatatan  tersebut 
cukup untuk mengetahui kondisi usaha, 
selain itu, saya lebih fokus menjalankan 
operasional  usaha  dan  belum  pernah 
mendapatkan  pelatihan  mengenai 
penyusunan laporan keuangan. 

8
Apakah bapak merasa pencatatan keuangan 
yang disusun sudah berkualitas dan sesuai 
dengan SAK EMKM?

Belum,  selama  ini  saya  hanya 
melakukan  pencatatan  transaksi 
keuangan menggunakan buku tulis dan 
bolpoint,  dan  ditulis  ketika  ada 
pemasukkan dan pengeluaran saja.  Itu 
hanya  membantu  mengetahui  kondisi 
usaha,  tetapi  belum  disusun  secara 
lengkap,  rapi,  dan  sistematis  sesuai 
ketentuan SAK EMKM. 

9
Apakah ada kendala dalam pencatatan atau 
penyusunan laporan keuangan yang 
berkualitas? 

Untuk saat ini, kendalanya saya belum 
memahami  betul  tentang  laporan 
keuangan sesuai standar. selain itu, saya 
belum meiliki tenaga administrasi atau 
akuntansi  khusus,  belum  pernah  ada 
sosialisasi dan pendampingan mengenai 
SAK EMKM, serta keterbatasan waktu 
dalam melakukan pencatatan keuangan
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Lampiran 3 : Laporan Bimbingan Tugas Akhir
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